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ABSTRAK 

Mahasiswa tingkat satu yang sedang mengalami masa transisi dari SMA menuju 

perguruan tinggi akan mengalami aspek-aspek perubahan. Mahasiswa yang secara fisik 

siap akan tetapi secara spikis belum siap untuk menghadapi masa perkuliahan akan men-

imbulkan beban mental seperti depresi, ansietas dan stress. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi gangguan mental yaitu gaya hidup, salah satunya gaya hidup hedonisme, 

dimana mahasiswa hanya akan berorientasi pada hal-hal yang menyenangkan. Gaya 

hidup hedonisme dapat mengakibatkan sikap mental rapuh, mudah putus asa, tidak suka 

bekerja keras, dan selalu mengambil jalan pintas.  

Metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif korelational, dengan 

menggunakan desain cross sectional untuk mengetahui hubungan dua variabel dalam satu 

waktu. Populasi dalam penelitian ini mahasiswa tingkat satu prodi srajana keperawatan di 

Universitas Kusuma Husada Surakarta. Teknik pengambilan sampel dengan non proba-

bility sampling dengan sampel sebanyak 141 mahasiswa.  

Hasil dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan gaya hidup hedonisme dengan 

status mental emosional mahasiswa tingkat satu dengan nilai p-value 0.000. kesimpulan 

dalam penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya hidup hedon-

isme dengan status mental mahassiwa tingkat satu prodi sarjana keperawatan di universi-

tas kusuma husada surakarta.  
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ABSTRACT 

First-year students in the transition from high school to university will experience 

aspects of change. Students who are physically ready but not psychologically will cause 

mental burdens such as depression, anxiety, and stress in facing the lecture period. An 

influencing factor of mental disorders is a hedonistic lifestyle, where students are only 

oriented to pleasant circumstances. This lifestyle drives students to a fragile mental atti-

tude, despair, laziness to work/study hard, and always taking shortcuts. 

The study adopted a correlational-quantitative method with a cross-sectional design 

to determine the relationship between two variables in one time. The population was the 

first-year students of the nursing undergraduate study program at Kusuma Husada Uni-

versity Surakarta. The sampling technique applied non-probability sampling with 141 

students. 

The result revealed a relationship between a hedonism lifestyle and the emotional-

mental status of first-year students with a p-value of 0.000. This study inferred that there 

is a relationship between the hedonism lifestyle and the emotional-mental status of the 

first-year nursing students at the Kusuma Husada University, Surakarta. 
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PENDAHULUAN 

Proses transisi dari sekolah menengah 

atas (SMA) menuju perguruan tinggi 

merupakan suatu masa-masa sulit bagi se-

bagian mahasiswa tingkat satu, dimana 

dituntut untuk dapat menyesuaikan diri 

dengan lingkungan yang baru di perguruan 

tinggi (Ruberman, 2014). 

Mahasiswa yang secara fisik sudah 

siap akan tetapi secara spikis belum siap 

untuk menghadapi masa perkuliahan, akan 

menimbulkan beban mental, dimana akan 

timbul masalah ganguan mental emosinal 

seperti depresi, ansietas, dan stress (Kerig 

& Schulz, 2012). Penelitian yang telah dil-

akukan menunjukkan bahwa mahasiswa 

tingkat satu yang mengalami ganguan 

mental emosional tergolong tinggi yakni 

sebesar 12% sampai dengan 50% (Hunt & 

Eisenberg, 2010). 

Prevalensi gangguan mental emosion-

al yang terjadi pada mahasiswa tingkat satu 

dapat dikatakan tergolong tinggi, yaitu 

sebesar 12% sampai dengan 50% (Hunt & 

Eisenberg, 2010). Di Amerika Serikat 

sebanyak 13,8% mahasiswa mengalami 

depresi dan sekitar 18,1% mengalami ansi-

etas (American College Health Associa-

tion, 2015). Tingginya prevalensi 

gangguan mental emosional pada maha-

siswa tingkat satu yang terjadi di Indone-

sia, ditunjukkan dari salah satu penelitian 

disalah satu universitas di Jakarta didapat-

kan bahwa 12,7% mahasiswa mengalami 

gangguan mental emosional (Vidiawati, 

Iskandar, & Agustina, 2018). 

Prevalensi ansietas yang terjadi pada 

mahasiswa yaitu 25% mengalami ansietas 

ringan, 60% mengalami ansietas sedang, 

dan 15% mengalami ansietas berat. Ansi-

etas merupakan salah satu ganguuan men-

tal yang umum terjadi dengan prevalensi 

seumur hidup (Maulida, 2012). 

Stress yang terjadi dalam bidang pen-

didikan keperawatan merupakan salah satu 

issue utama didunia modern, dimana ma-

hasiswa cenderung lebih mudah mengala-

mi stress karena adanya perubahan pola 

hidup. Hasil penelitian yang telah dil-

akukan di New Delhin pada tahun 2011 

yang dilakukan kepada 180 mahasiswa 

keperawatan didapatkan hasil bahwa seki-

tar 62 mahasiswa (34%) mengalami stress 

sedang, dan 59 mahasiswa (33%) men-

galami stress tingkat rendah dan tinggi 

(Kumar, 2011). Setiap mahasiswa mempu-

nyai tingkat kematangan emosional yang 

berbeda-beda sehingga masalah gangguan 

mental emosional yang dialamipun ber-

beda antara mahasiswa satu dengan yang 

lainnya, namun semua mahasiswa dapat 

berisiko terhadap ganggguan mental emo-

sional khususnya mahasiswa tingkat satu. 

Salah satu faktor yang mempengaruhi 

gangguan mental emosional pada maha-

siswa adalah gaya hidup (Teosusilo, 2017). 

Menurut Prof. Masrukhi Pakar Pendidikan 

Semarang, bahwa untuk mencapai kepua-

san yang diinginkan kebanyakan maha-

siswa akan berorientasi lebih pada gaya 

hidup glamor dan bersenang-senang, bah-

wa 10% mahasiswa merupakan mahasiswa 

idealis, sedangkan 90% merupakan maha-

siswa hedonisme (Kompas, 2011). 

Hal tersebut memperlihatkan bahwa 

gaya hidup mahasiswa serba kemewahan, 

suka berfoya-foya dan bersenang-senang 

semata (Tejosusilo, 2017). Survey yang 

telah dilakukan menunjukkan bahwa ma-

hasiswa lebih sering melakukan kegiatan 

seperti sering pergi ke cafe (24%), pergi ke 

mall untuk cuci mata dan shoping, pergi ke 

bioskop untuk menonton film baru (17%), 

membeli barang-barang banded, bahkan 

masuk ke diskotik untuk bersenang-

senang, semua itu merupakan gaya hidup 

hedonisme yang secara tidak langsung dan 

jarang disadari oleh mahasiswa (Rianton, 

2013). 

Terdapat beberapa faktor yang dapat 

mempengaruhi gaya hidup hedonisme sa-

lah satunya adalah gender. Perempuan 

lebih emosional saat membeli produk yang 

dirasa dapat memberikan perasaan lebih 

baik apabila mereka merasa kurang se-

mangat dan perempuan juga akan 

mengejar trend yang terbaru, berbeda 

dengan laki-laki yang lebih rasional dalam 

membeli produk untuk memenuhi kebu-

tuhan mereka (Kirgiz, 2014). Dituntukkan 
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dari hasil penelitian bahwa dari 170 maha-

siswa, 58% mhasiswa mengalami gaya 

hidup hedonisme dalam kategori sedang 

dan 42% mahasiswa mengalami gaya 

hidup hedonisme dalam kategori rendah. 

Gaya hidup Hedonisme dapat 

mengakibatkan sikap mental yang rapuh, 

mudah putus asa, enggan bersusah payah, 

tidak suka bekerja keras, dan selalu ingin 

mengambil jalan pintas. Mahasiswa yang 

telah terjebak dalam gaya hidup hedonisme 

ini akan berorientasi untuk mengambil ke-

hidupan yang menyenangkan saja, dan ke-

hidupan yang dianggap menyengsarakan 

akan dihindari (Efendy, 2012 dalam Erli-

ana, 2018). 

Hasil studi pendahuluan wawancara 

yang dilakukan peneliti pada tanggal 06 

Januari 2021 terhadap 10 mahasiswa ting-

kat satu Prodi Sarjana Keperawatan Uni-

versitas Kusuma Husada Surakarta, 

didapatkan hasil 6 mahasiswa mengatakan 

bahwa sering keluar ke cafe dan mall da-

lam seminggu 3-4 kali, dan sering ber-

belanja online, senang membeli produk 

yang sedang trend agar tidak ketinggalan 

zaman, dan mahasiswa juga mengatakan 

bahwa mereka enggan bersusah payah da-

lam mengerjakan tugas-tugas yang diberi-

kan oleh dosen, mereka kebih suka untuk 

menyalin jawaban dari teman, dan 4 maha-

siswa mengatakan bahwa mereka pergi ke 

cafe dan mall hanya ketika ada hal penting 

saja, dan belanja online ketika membutuh-

kan saja. Kemudian dari 10 mahasiswa 5 

mahasiswa mengatakan bahwa dalam sem-

inggu terakhir sering merasa mudah putus 

asa ketika mendapatkan pekerjaan yang 

dirasa sulit, mudah panik, mudah marah, 

merasa tidak sabaran, dan juga mudah me-

rasa gelisah yang lebih mengarah kepada 

gejala depresi dan stress dan 5 diantaranya 

dalam seminggu tidak merasakan hal ter-

sebut. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengetahui Hubungan Gaya Hidup He-

donisme Dengan Status Mental Emosional 

Mahasiswa Tingkat Satu Prodi Sarjana 

Keperawatan Universitas Kusuma Husada 

Surakarta. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Univer-

sitas Kusuma Husada Surakarta pada peri-

ode Agustus-September 2021. Jenis 

penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif korelasiona dengan desain 

penelitian cross sectional (Sugiyono, 

2017).  

Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan nonprobability sampling 

dengan tehnik purposive sampling yaitu 

141 responden. Variabel dependen pada 

penelitian ini adalah gaya hidup hedonism 

dan mental emosional (stress, depresi, an-

sietas). 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah menggunakan lembar 

kuesioner gaya hidup hedonisme dan lem-

bar kuesioner DASS-21. 

Analisa hubungan antara variabel 

independen (gaya hidup hedonisme) 

dengan variabel dependen (mental 

emosional) menggunakan uji chi square. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan kepada 141 responden dengan 

pengisian kuesioner selama 15-20 menit 

didapatkan hasil sebagai berikut : 

1. Analisa Univariat 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteris-

tik Responden Berdasarkan Usia (n=141) 

Berdasarkan tabel 1 diketahui 

minimal usia yaitu 18 tahun, maksimal 22 

tahun, dan rata-rata usia responden adalah 

19.07 tahun, dengan standar deviasi 0.61. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini (2017) yang 

mengatakan bahwa sebagian besar subjek 

berusia 19 tahun yaitu sebanyak 66 

responden. Usia responden berada pada 

tahap perkembangan remaja akhir. Masa 

remaja akhir merupakan masa di mana 

Usia (tahun) F (n) (%) 

18 18 12.8 

19 98 69.5 

20 23 16.3 

21 1 7 

22 1 7 

Total 141 100.0 
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individu akan mengalami perubahan fisik, 

sikap, emosi, dan perilaku yang cenderung 

konsumtif (Sukari et al., 2013). 

Kecenderungan remaja berperilaku 

konsumtif dikarenakan semakin banyaknya 

sarana dan prasarana yang ada seperti mall, 

cafe, pusat perbelanjaan, tempat makan 

yang selelu mengalami peningkatan yang 

dignifikan (Sukani, et al, 2013).  

Remaja yang telah terjebak seringkali 

menghabiskan uang hanya  untuk membeli 

berbagai jenis barang yang hanya 

berdasarkan keinginan mereka saja namun 

bukan suatu kebutuhan mereka (Maulana, 

2013). Remaja berorientasi untuk selalu 

mengikuti keinginannya agar dapat terlihat 

cool dan memotivasi diri mereka agar 

dapat memiliki sesuatu yang bukan suatu 

keharusan (Parma dalam Anggraini, 2017).  

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Karakteristik 

Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

(n=141) 

Jenis Ke-

lamin 

F(n) % 

Perempuan  126 89.4 

Laki-laki  15 10.6 

Total  141 100.0  

Berdasarkan tabel 2. dapat diketahui 

bahwa jenis kelamin responden didominasi 

oleh perempuan 126 responden (89.4%). 

Hal ini sejalan dengan Ambarwati (2017) 

menunjukkan bahwa mayoritas responden 

berjenis kelamin perempuan sebanyak 56 

orang dan jenis kelamin laki-laki sebanyak 

33 orang. Menurut Santrock (2013) me-

nyebutkan bahwa identitas gender melibat-

kan kesadaran, pemahaman, pengetahuan, 

dan penerimaan sebagai laki-laki atau per-

empuan. 

Remaja perempuan cenderung lebih 

menunjukkan gejala masalah mental dari 

pada laki-laki, perempuan menunjukkan 

gejala depresi, strees, kecemasan kecema-

san dan keinginan bunuh diri yang lebih 

tinggi sedangkan laki laki cenderung lebih 

menunjukkan tindakan kekerasan. 

Alasannya adalah terdapat perbedaan hor-

monal dan perbedaan stresor psikososial 

bagi wanita dan laki-laki (Pilgrim, 2012). 

Perempuan akan lebih emosional dalam 

membeli subuah produk yang mereka rasa 

akan dapat memberikan perasaan lebih 

baik apabila mereka sedang merasa kurang 

semangat, dan perempuan juga akan selalu 

mengikuti trend terbaru, berbeda halnya 

dengan laki-laki yang lebih rasional dalam 

membeli suatu produk untuk kebutuhan 

mereka (Kirgizm 2014).  

Purwanti (2012) yang mengatakan 

bahwa remaja putri menjadi lebih update 

terhadap apa yang menjadi perkembangan 

trend dan juga IPTEK seperti style fashion, 

gadget, gaya rambut, bahasa pergaulan, 

dan masih banyak lagi gaya hidup lainnya, 

sehingga akan menyebabkan perilaku he-

donisme muncul tanpa disadari oleh 

pelakunya. Budaya ini menyebabkan 

mereka semakin ingin lebih dikenal atau 

menjadi labelling dari berbagai pihak un-

tuk mempertahankan citra mereka di 

masyarakat, dimana mereka akan memper-

tahankan label tersebut demi cap sosial 

yang mereka dapatkan agar tetap eksis di 

kalangan komunitasnya (Goffman dalam 

sutrisno, 2015). 

Tabel 3.  Gambaran Gaya Hidup Hedon-

isme (n=141) 

Gaya hidup He-

donisme F (n) (%) 

Rendah (31-61) 47 33.

3 

Sedang (62-92) 94 66.

7 

Tinggi (93-124) 0 0 

Total 141 100.0 

Dari tabel 3. diketahui bahwa hasil 

distribusi frekuensi responden berdasarkan 

gaya hidup hedonisme yaitu lebih banyak 

pada kategori sedang (62-92) terdapat 94 

responden (66.7%). Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Prastika 

(2018) bahwa responden yang memiliki 

gaya hidup hedonisme dengan kategori 

sedang sebanyak 98 responden (58%), dan 

kategori rendah sebanyak 72 responden 

(42%) mengalami gaya hidup hedonisme. 

Perubahan arus globalisasi di 

Indonesia yang begitu pesat menyebabkan 

adanya perubahan-perubahan dari berbagai 
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askep kehidupan seperti mode, indormasi 

dan gaya hidup, hal tersebut berdampak 

pada munculnya berbagai gaya hidup di 

dalam masyarakat, sehingga menyebabkan 

remaja akan mudah terpengaruh dan akan 

berorientasi memiliki keinginan untuk 

mencoba hal-hal baru (Tiara, 2015).  

Gaya hidup merupakan pola dari 

sikap, cara dan tindakan yang dimiliki 

individu mencakup tujuan, konsep diri, 

perasaan terhadap orang lain dan sikap 

terhadap dunia yang diungkapkan dalam 

aktivitas, minat dan pendapat. Gaya hidup 

merupakan hasil interaksi dari faktor 

keturunan, pola asuh, lingkungan dan daya 

kreatif yang dimiliki individu (Prastika 

2018). Individu dengan gaya hidup 

hedonisme cenderung memiliki nilai 

kenikmatan didalam dirinya sendiri, harta 

benda, dan hiburan. Konsisten dengan 

nilai-nilai yang dimiliki pada setiap 

individu akan mengakibatkan individu itu 

cenderung terlibat dalam kegiatan sehari-

hari yang akan menekankan konsumsi dan 

kenikmatan. Gaya hidup hedonisme dapat 

dipengaruhi oleh faktor sosial yang 

merupakan kebutuhan untuk 

berkomunikasi dengan individu yang 

memiliki hobi atau kepentingan yang 

sama, untuk bersosialisasi dan 

berhubungan dengan diri sendiri 

khususnya kelompok sosial. Faktor sosial 

dalam masyarakat ini untuk meningkatkan 

harga diri dan status sosial serta individu 

akan berusaha untuk mencoba 

mendapatkan penerimaan dan persetujuan 

dari orang lain. (Kazakeviciute dan 

Banyte, 2012). 

Tabel 4.  Gambaran Status Mental Emo-

sional Depresi (n=141) 

Depresi F (n) (%) 

Normal (0-4) 21 14.9 

Ringan (5-6) 27 19.1 

Sedang (7-10) 75 53.2 

Parah (11-13) 15 10.6 

Parah Sangat 

(>14) 

3 2.1 

Total 141 100 

Berdasarkan tabel 4. dapat diketahui 

bahwa hasil distribusi frekuensi responden 

berdasarkan status mental emosial depresi 

didapatkan hasil yaitu lebih banyak dalam 

kategori depresi sedang (7- 10) sebanyak 

75 responden (53.2%). 

Tabel 5. Gambaran Status Mental Emo-

sional Ansietas (n=141) 

Ansietas F (n) (%) 

Normal (0-3) 21 14.9 

Ringan (3-5) 42 29.8 

Sedang (6-7) 46 32.6 

Parah (8-9) 19 13.5 

Parah Sangat 

(>10) 

13 9.2 

Total 141 100 

Berdasarkan tabel 5. dapat diketahui 

bahwa hasil distribusi frekuensi responden 

berdasarkan status mental emosial ansietas 

didapatkan hasil yaitu lebih banyak dalam 

kategori ansietas sedang (6-7) sebanyak 46 

responden (32.6%). 

Tabel 6. Gambaran Status Mental Emo-

sional Stress (n=141) 

Ansietas F (n) (%) 

Normal (0-7) 55 39.0 

Ringan (8-9) 44 31.2 

Sedang (10-12) 33 23.4 

Parah (13-16) 6 4.3 

Parah Sangat 

(>17) 

3 2.1 

Total 141 100 

Berdasarkan tabel 6. dapat diketahui 

bahwa hasil distribusi frekuensi responden 

berdasarkan status mental emosial stress 

didapatkan hasil yaitu lebih banyak dalam 

kategori stress normal (0-7) sebanyak 55 

responden (39.0%). 

Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan dapat diketahui bahwa frekuensi 

responden berdasarkan status mental 

emosial dibagi kedalam 3 bagian yaitu 

depresi, ansietas, dan stress sesuai tabel 

4,5,6. Hal ini sealan degan Penelitian yang 

dilakukan oleh Kurniawa (2020) yang 

mengatakan bahwa tingkat depresi dengan 

kategori ringan sejumlah 25 responden 

(18%),depresi sedang 13 responden (9%), 

dan depresi parah 4 responden (3%), 

masalah ansietas dengankategori ringan 

sejumlah 25 responden (18%), ansietas 
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sedang sejumlah 48 responden 

(34%),ansietas parah sejumlah 16 

responden (11%), dan ansietas sangat 

parah sejumlah 5 responden (4%) dan 

dengan jumlah stres tertinggi ada 

padakategori stres ringan sejumlah 19 

responden (13%), stressedang sejumlah 6 

responden (4%), dan stres parah sejumlah 

3 responden (2%). 

Gangguan mental emosional pada 

mahasiswa tingkat satu diantaranya depresi 

dibuktikan dengan hasil kuesioner bahwa 

mahasiswa sering tidak kuat untuk 

melakukan suatu kegiatan, sering merasa 

sedih dan tertekan, merasa tidak berharga 

sebagai seorang manusia dan sering 

merasa bahwa hidupnya tidak bermanfaat. 

Gangguan mental emosional yang kedua 

yaitu ansietas dimana dibuktikan dengan 

hasil kuesioner bahwa mereka merasa 

mudah panik, tangan gemetar, dan sering 

ketakutan tanpa alasan yang jelas. 

Gangguan mental yang ketiha yaitu stress 

dimana dari hasil kuesioner didapatkan 

bahwa mahasiswa tingkat satu mudah 

marah, mudah tesinggung, dan sulit untuk 

bersabar. Gangguan mental emosional 

menurpakan keadaan dimana seorang 

individu mengalami suatu perubahan 

emosional yang dapat berkembang menjadi 

keadaan patologis. Jika terus berlanjut 

maka perubahan emosioanal tersebut perlu 

diantisipasi agar kesehatan jiwa tetap 

terjaga. Adapun masalah gangguan mental 

emosi yaitu meliputi masalah depresi, 

ansietas dan stress dimana respon adaptif 

ini dipengaruhi oleh perbedaan individual 

atau proses psikologis yang disebabkan 

oleh pengaruh dari orang sekitar atau 

lingkungan, situasi atau bahkan tuntutan 

lingkungan yang dirasa menekan kondisi 

fisik dan prikis seseorang. Gejala 

gangguan mental emosional dapat 

mempengaruhi fungsi kehidupan sehari- 

hari mahasiswa, baik dalam fungsi sosial, 

akademik maupun fisik (Prasetio, 2019). 

Adapun beberapa faktor yang 

mempengaruhi status mental emosional 

seseorang yaitu meliputi faktor 

karakteristik dan perilaku individu, 

keadaan social, ekonomi, dan lingkungan 

yang terdiri dari gaya hidup, sosio kultural 

serta psikoedukatif   (Vidiawati, 2018). 

2. Analisa Bivariat 

Tabel 7. Analisa Hubungan Gaya Hidup 

Hedonisme Dengan Status Mental 

Emosional Mahasiswa Tingkat Satu 

(n=141) 

Keterangan   r P 

value 

Gaya Hidup 

Hedonisme  

Depresi  1.000 0.000 

Ansietas  1.000 0.000 

Stress  1.000 0.002 

Berdasarkan tabel 7 diketahui bahwa 

hasil status mental depresi dan stress 

menggunakan uji korelasi spearman nilai 

p-value sebesar 0.000 (p < 0.05) dan untuk 

hasil status mental ansietas yaitu nilai p-

value sebesar 0.002 (p < 0.05) maka hal ini 

berarti Ho ditolak dan Ha diterima, yang 

berarti terdapat hubungan antara gaya 

hidup hedonisme dengan status mental 

emosional (depresi, stress dan asietas) 

mahasiswa tingkat satu Prodi Sarjana 

Keperawatan Universitas Kusuma Husada 

Surakarta.Nilai korelasi antar variabel atau 

hasil r sebesar 1,000 yang berarti dalam 

kategori sangat kuat. Menurut Dahlan 

(2014) kekuatuan korelasi secara statistik 

ditentukan berdasarkan nilai koefisien 

korelasinya, jika hasil koefisien korelasi 

atau nilai r berada diantara angka 0,8 – 

1,00 maka dapat dikatakan korelasi sangat 

kuat. Berdasarkan pernyataan tersebut 

peneliti beropini bahwa terdapat korelasi 

yang sangat kuat antara gaya hidup 

hedonisme dengan status mental emosional 

mahasiswa tingkat satu prodi Sarjana 

Keperawatan Universitas Kusuma Husada 

Surakarta. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anjelita (2017) yang 

menyatakan bahwa adanya hubungan 

antara regulasi emosi dengan gaya hidup 

hedonisme pada komunitas dengan nilai 

taraf signifikasi 0,000 (p<0,05) dengan 

kekuatan koefisien korelasi yaitu r= – 

0,363 yang berarti bahwa semakin tinggi 

regulasi emosi maka gaya hidup 

hedonisme pada komunitas x akan 
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menurun, sebaliknya jika regulasi emosi 

pada komunitas x rendah maka gaya hidup 

hedonise pada komunitas x akan 

meningkat. 

Gaya hidup hedonisme sendiri 

memiliki sifat dan karakteristik perilaku 

atau budaya yang menginginkan 

keseluruhan kehidupannya penuh dengan 

kesenangan-kesenangan yang bisa diraskan 

dan memuaskan keinginannya, sehingga 

tuuan akhir sari kehidupan ini adalah 

kesenangan. Gambaran mengenai gaya 

hidup hednisme memiliki ciri-ciri meliputi 

mengerahkan aktivitas untuk mencapai 

kenikmtan hidup, sehingga besar 

perhatiannya ditujukan keluarrumah, 

merasa mudah berteman walaupun 

memilih-milih, menjadi pusat perhatian, 

saat waktu luang hanya untuk bermain dan 

kebanyakan anggota keompok adalah 

orang yang berada (Anjelita, 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Anggraini (2017) yang 

mengatakan bahwa terdapat hubungan 

antara kontrol diri dengan gaya hidup 

hedonis pada remaja akhir di Surabaya 

dengan nilai signifikasi pada uji korelasi 

skor sebesar 0,00. Dimana agar dapat 

mencegah perilaku gaya hidup hedonis 

diperlukan pengelolahan emosi serta 

bagaimana individu dapat mengontrol 

dirinya secara baik dan jika individu 

tersebut tidak dapat mengelolah emosi dan 

kurang dalam mengontrol dirinya, hal 

tersebut akan membuat perilaku gaya 

hidup hedonis semakin tinggi. Seseorang 

yang mengikuti gaya hidup hednisme 

merasa terancam karena perubahan dan 

tuntutannya yang tinggi sehingga dapat 

mengalami stress dan masalah emosional, 

tuntutan dan tingkat perubahan yang begitu 

cepat dalam kehidupan dapat menimbulkan 

tekanan yang tidak terduga dan jika di 

biarkan dapat berpengaruh terhadap 

kondisi psikis seseorang (Athota, 2014). 

KESIMPULAN 

1. Karakteristik responden berdasarkan 

usia menunjukkan mayoritas maha-

siswa tingkat satu berusia 19 tahun 

(69,5%) dan mayoritas berjenis kelamin 

perempuan yakni sebanyak 126 re-

sponden (89,4%). 

2. Gaya hidup hedonisme pada mahasiswa 

tingkat satu tergolong dalam kategori 

rendah sebanyak 47 responden (33,3%), 

dan kategori sedang sebanyak 94 re-

sponden (66,7%). 

3. Status mental emosional mahasiswa 

tingkat satu dibagi berdasarkan 3 bagi-

an yaitu depresi, ansietas dan stress. 

Hasil yang didapat bahwa status mental 

emosional mahasiswa tingkat satu ma-

suk kedalam kategori depresi sedang 

sebanyak 75 responden (53,2%), ansi-

etas sedang sebanyak 46 responden 

(32,6), dan stress nromal sebanyak 55 

responden (39,9%). 

4. Terdapat hubungan yang sangat kuat 

antara gaya hidup hedonisme dengan 

status mental emosional mahasiswa 

tingkat satu dibuktikan dengan hub-

ungan gaya hidup hedonisme dengan 

status mental emosional depresi nilai p-

value sebesar 0.000 (p <0.05) 

SARAN 

Penelitian ini diharapkan bagi peneliti  

dapat memberikan informasi terkait 

dengan gaya hidup hedonisme dengan sta-

tus mental emosional pada mahasiswa dan 

terkait dengan gaya hidup hedonisme 

dengan status mental emosional pada ma-

hasiswa, disarankan bagi universitas se-

hingga universitas dapat melakukan tinda-

kan-tindakan yang dapat digunakan untuk 

mengurangi gaya hidup hedomisne serta 

dapat mencegah terjadinya gangguan men-

tal emosional pada mahasiswa. Serta di-

harapkan dapat dugunakan sebagai sumber 

informasi terkait dengan gaya hidup he-

donisme dengan status mental emosional 

pada mahasiswa bagi peneliti lain. 
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